





A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi dalam masyarakat berfungsi sebagai sarana untuk 
menyampaikan pesankepada orang lain atau sebaliknya. Salah satu 
bentuk komunikasi manusia yaitu percakapan atau tindak tutur. Dengan 
bertutur manusia dapat saling bertukar informasi. Namun dalam 
bertutur manusia juga memiliki aturan-aturan yang harus dipatuhi, salah 
satunya yaitu prinsip kesantunan. Seperti yang dikemukakan oleh Purwo 
(2009:19), tindak tutur adalah bahwa di dalam mengucapkan suatu ekspresi, 
pembicara tidak semata-mata mengatakan sesuatu dengan 
mengucapkan ekspresi itu. Dalam pengucapan ekspresi itu ia juga 
menindakkan sesuatu, sehingga dengan adanya prinsip kesantunan 
diharapkan seseorang ketika berujar atau berbicara dengan orang lain tidak 
memberikan efek-efek negatif dari tuturannya, sehingga tidak menyinggung 
orang yang diajak bicara. 
Tindak tutur terdapat dalam komunikasi bahasa. Tindak tutur 
merupakan produk dari suatu ujaran kalimat dalam kondisi tertentu dan 
merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi bahasa yang menentukan makna 
kalimat. Seorang penutur yang ingin mengemukakan sesuatu kepada mitra 
tutur, maka yang ingin dikemukakannya itu adalah makna atau maksud 
kalimat. Cara menyampaikan makna atau maksud, penutur harus 
menuangkannya dalam wujud tindak tutur. Tindak tutur yang akan dipilih 
sangat bergantung pada beberapa faktor. Maksud dalam tindak tutur perlu 
dipertimbangkan berbagai kemungkinan tindak tutur sesuai dengan posisi 
penutur, situasi tutur, dan kemungkinan struktur yang ada dalam bahasa itu. 
Penutur cenderung menggunakan bahasa seperlunya dalam berkomunikasi. 





komunikatif. Melalui konteks situasi yang jelas suatu peristiwa komunikasi 
dapat berjalan dengan lancar. 
Tindak tutur (specchact) adalah gejala individual yang bersifat 
psikologis dan berlangsungnya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur 
dalam menghadapi situasi tertentu (Chaer dan Agustina, 2004: 49). Manusia 
dalam kegiatan sehari-hari menggunakan bahasa sebagai alat untuk 
berkomunikasi, artinya, semua kegiatan yang dilakukan manusia tidak  dapat 
dipisahkan dari bahasa. Bahasa lisan dan tulisan sebagai bentuk penyampaian 
komunikasi verbal digunakan manusia untuk berkomunikasi dan 
menyampaikan maksudnya. Bentuk komunikasi lainnya adalah komunikasi 
non verbal yang disampaikan melalui sikap seseorang serta simbol-simbol 
yang terbentuk secara konvensional.Gunarwan (2004 :15) menjelaskan bahwa 
orang tidak dapat berkomunikasi dengan efektif di dalam bahasa itu tanpa 
mengetahui prinsip-prinsip pragmatik yang mengatur bagaimana bahasa iu 
digunakan. Penguasaan kompetensi gramatikal saja tidak cukup, tetapi 
pembelajar harus tahu norma-norma sosial dan kultural yang ada dalam 
masyarakat. 
Tindak tutur merupakan penentu makna kalimat itu,namun, makna 
suatu kalimat tidak ditentukan oleh satu-satunya tindak tutur seperti yang 
berlaku dalam kalimat yang sedang diujarkan itu, tetapi selalu terdapat 
kemungkinan untuk menyatakan secara tepat apa yang dimaksud oleh 
penuturnya.Searle (2009: 23-24) mengemukakan bahwa secara pragmatis 
setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang 
penutur, yakni tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi adalah 
tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut sebagai 
The Act of Saying Something. Dalam tindak tutur ini dihasilkan serangkaian 
bunyi bahasa yang berarti sesuatu (Ibrahim, 2013:15). Lebih jauh tindak tutur 
yang relatif paling mudah untuk diidentifikasikan karena 
pengidentifikasiannya cenderung dapat dilakukan tanpa menyertakan konteks 





Permasalahan tindak tutur sering kali dialami oleh anak autis. Anak 
autis tidak mampu mengekspresikan keinginannya secara spontan 
(Prasetyono, 2008: 56). Beberapa anak autis tidak mampu berbicara, tidak 
mampu mengekspresikan diri, baik melalui bahasa verbal maupun nonverbal, 
mereka terlihat sangat asyik dengan dirinya sendiri, minatnya terbatas, dan 
sama sekali tidak tertarik dengan lingkungannya. Kekebalan tubuh tidak 
berkembang sebagaimana seharusnya, berinteraksi jika membutuhkan sesuatu, 
berkomunikasi dengan tertawadan menangis, sangat hiperaktif, tidak 
mau digandeng di tempat umum, menolak diarahkan, bahkan menolak 
disentuh,dan dipegang (Puspita, 2004: 64) Untuk menyampaikan 
keinginannya anak autis menggunakan perilaku verbal yang sangat sederhana, 
yakni satu ataudua kata yang diikuti dengan perilaku 
nonverbal (Dompas, 2008). Untuk meminta sesuatu yang diinginkan, anak 
autis menggunakan bentuk verbalnya sambil melakukan gerakan-gerakan 
tertentu yang mendukung ujarannya. 
Tindak tutur direktif merupakan salah satu dari jenis tindak tutur yang 
digunakan anak autis dalam interaksi pembelajaran di kelas. Tindak tutur 
direktif lebih banyak digunakan anak autis dalam berinteraksi dengan mitra 
tuturnya dibandingkan dengan tindak tutur asertif dan ekspresif 
(Sumarti, 2012: 44). Tingginya tingkat penggunaan bentuk tindak tutur 
direktif anak autis ketika berinteraksi dengan mitra tuturnya sebagaimana 
dikemukakan diatas tidak terlepas dari karakteristik anakautis (Cumings, 
2009: 36). 
Pembelajaran dan terapi anak autis ditujukan untuk bisa 
berkomunikasi, minimal untuk memenuhi kebutuhannya (Maulana, 2007: 84). 
Untuk bisa memenuhi kebutuhannnya anak autis dituntut untuk 
bisa mengungkapkan maksudnya melalui bahasa. Dengan mengetahui 
berbagai bentuk, fungsi, dan strategi tindak tutur direktif anak autis, guru 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar anak autis bisa berkomunikasi 
dengan baik. Berkaitan dengan hal tersebut yang menarik untuk dikaji adalah 





mengalami gangguan komunikatif dalam penggunaan bahasa, namun anak 
autis perlu untuk berkomunikasi dengan sesama, baik dengan orang tua, 
teman sebayanya, atau orang-orang disekitar mereka. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Realisasi Tindak Tutur Direktif Pada 
Wacana Proses Belajar-Mengajar di Kalangan Anak Autis SLB Negeri 
Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana bentuk realisasi tindak tutur direktif pada wacana proses 
belajar mengajar di Kalangan anak autis SLB Negeri Surakarta? 
2. Bagaimana kesesuaian tujuan komunikasi antara guru dan murid pada 
wacana proses belajar mengajar di Kalangan anak autis SLB Negeri 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan bentuk bentuk realisasi tindak tutur direktif pada wacana 
proses belajar mengajar di Kalangan anak autis SLB Negeri Surakarta. 
2. Mendeskripsikan kesesuaian tujuan komunikasi antara guru dan 
muridpada wacana proses belajar mengajar di Kalangan anak autis SLB 
Negeri Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberi jawaban atas masalah yang 
pokok dalam penyusunan penelitian, serta diharapkan dapat memberikan 






1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini secara teoretis bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 
bahasa (pragmatik) khususnya pada penelitian tindak tutur direktif. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai pedoman penelitian yang akan 
datang, tentunya dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  
2. Manfaat Praktis  
Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan 
pemikiran terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai tindak 
tutur direktif pada anak autis sehingga dapat dijadikan referensi dan dapat 
memberikan masukan bagi pihak-pihak yang tertarik atau berkecimpung di 
dunia linguistik. 
  
